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Abstrak

Tujuan dari Kampanye “Sayangi Bumi dan Dirimu, Dengan Membawa Bekalmu” adalah untuk mengedukasi
mahasiswa tentang bahaya penggunaan plastik sebagai wadah makanan dan meningkatkan penggunaan wadah
makanan non plastic dikalangan mahasiswa. Survey awal dilakukan untuk mendapatkan informasi pola
penggunaan plastik sekali pakai di kalangan mahasiswa dengan kuesionernya dikembangkan dengan
menggunakan pendekatan teori Health Belief Model (HBM). Media yang dikembangkan untuk kegiatan
kampanye adalah poster edukasi dan juga pembentukan duta anti plastic sekali pakai. Dengan langkah ini,
diharapkan Universitas Halu Oleo dapat menjadi pionir dalam gerakan pengurangan plastik dan menciptakan
lingkungan kampus yang lebih berkelanjutan.

Kata Kunci : Wadah Plastic Sekali Pakai, Styrofoam, Mahasiswa Universitas Halu Oleo, Kampanye Kesehatan

PENDAHULUAN

Dalam kehidupan sehari-hari, plastik merupakan produk yang sangat umum Kkita temui
dalam berbagai bentuk dan fungsi yang berbeda-beda. Namun plastic juga memiliki dampak
bagi Kesehatan dan linkungan, salah satu kasus yang pernah ditemukan adalah satu ekor ikan
paus jenis Physter Macrocephalus di wilayah laut Pulau Kapota, Kabupaten Wakatobi,

Sulawesi Tenggara dan tiga ekor penyu di wilayah laut Pulau Pari,
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Kepulauan Seribu, Jakarta Utara ditemukan mati dengan kondisi terdapat plastic dalam perut
hewan tersebut yang tidak bisa dicerna secara sempurna (Wirasasmita et al., 2020).

Plastik juga umum Kkita temui sebagai wadah pengemasan makanan, misalnya
penggunnaan plastik dan Styrofoam, namun banyak konsumen belum mengetahui resiko yang
mampu ditimbulkan dari penggunaanya. Misalnya berpindahnya senyawa toksik berasaal dari
plastic ke makanan dikarenakan terpengaruh oleh suhu serta lama kontak. Bahan utama
pembuatan plastic polikarbonnat adalah senyawa Bisphenol A (BPA). Bahan ini bisa masuk
kedalam tubuh manusia karena dapat bermigrasi ke makanan yang dikemas. BPA dapat
berpotensi menyebabkan ketidaknormalan perkembangan endometrium yang dapat
mengakibatkann infertilitas dan meningkkatkan resiko terkena kanker payudara (Utami et al.,
2020)

Styrofoam (polystyrene) adalah bahan kemasan busa yang paling terkenal dan paling
umum digunakan dan terdiri dari 90% udara dan 10% polistiren, sehingga menghasilkan
volume yang besar. Polystyrene adalah butiran stirena yang diolah dengan benzena, yang dapat
menyebabkan Bahaya (Wardhani, D. K. 2020). Benzana dapat menyebabkan gangguan
kesehatan seperti gangguan sistem saraf, kelelahan, peningkatan detak jantung, sulit tidur,
tubuh gemetar, dan sering gelisah. (Utami et al., 2020)

Penggunaan kemasan plastik dan Styrofoam merupakan salah satu contoh praktik yang
berujung pada gangguan kesehatan dan pencemaran lingkungan. Kemasan makanan dari
plastik seperti plastik kresek berwarna sering digunakan oleh banyak orang karena harganya
murah, praktis dan mudah didapat. Di Indonesia, kemasan plastik mulai menjadi mainstream
dalam industri makanan, mencakup 80% dari seluruh jenis kemasan makanan (Riset Dan
Inovasi Al-Matani et al., 2021). Banyak masyarakat dari berbagai kalangan, termasuk pelajar,
yang menggunakan kemasan plastik dan styrofoam.

Di Kota Kendari, Provinsi Sulawesi Tenggara, penggunaan plastik sebagai wadah untuk
makanan sangat tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh Ringbeck et al dengan melakukan
pemeriksaan sampel urine pada siswa sekolah dasar di Kota Kendari menemukan tingkat
paparan rata-rata siswa terhadap oxo-NP, yaitu zat kimia yang bisa menjadi indikator paparan
terhadap produk kimiawi tertentu, yang mungkin berasal dari lingkungan, makanan, atau
produk sehari-hari, adalah 1.10 (Ringbeck et al., 2022) . Konsentrasi oxo-NP merujuk pada
konsentrasi senyawa oxo-nonylphenol, turunan dari nonylphenol (NP). Nonylphenol sendiri
adalah senyawa organik yang banyak digunakan dalam produksi surfaktan industri, plastik,
dan pestisida. Senyawa ini diketahui memiliki efek negatif pada lingkungan dan organisme

hidup karena sifatnya yang endokrin disruptor, yaitu dapat mengganggu sistem hormonal.

34 | =~ ABDIMAS TERAPAN - VOL. 2 NOMOR. 2 TAHUN 2024



e-ISSN : 2987-8608 p-ISSN : 2987-8616, Hal 33-41

Berdasarkan survey yang telah dilakukann kepada 16 orang mahasiswa Universitas Halu
Oleo bahwa masih ada beberapa dari mereka yang belum menganggap serius dampak dari
penggunaan plastik sekali pakai sebagai wadah konsumsi, hal ini bisa terjadi karena salah satu
factor kurangya informasi yang diterima mahasiswa mengenai bahaya penggunaan wadah
plastic sekali pakai, baik informasi dari media cetak maupun media elektronik. Tujuan dari
“Kampanye “Sayangi Bumi dan Dirimu, Dengan Membawa Bekalmu” adalah untuk
mengedukasi mahasiswa tentang bahaya penggunaan plastic sebagai wadah makanan dan
meningkatkan penggunaan wadah makanan non plastic dikalangan mahasiswa Universitas
Halu Oleo

METODE

Program ini dimulai dengan perancangan instrument kusioner menggunakan teori Health
Belief Model (HBM) mengenai persepsi dan keyakinan Mahasiswa Universitas Halu oleo
terhadap penggunaan plastik sekali pakai. Dari penyebaran kusioner ini dirumuskan satu
program yaitu “Kampanye “Sayangi Bumi dan Dirimu, Dengan Membawa Bekalmu”. Tahap
kedua yaitu Penyebaran pamflet bahaya penggunaan plastic sekali pakai melalui media cetak
maupun media elektronik berupa story Instagram pribadi peserta. Tahap ketiga yaitu adopsi,
dimana sasaran program bersedia dan berkomitmen mengikuti program. Tahap keempat yaitu
pelaksanaan, dimana sasaran mulai membiasakan menggunanakan kotak bekal dan botol
minum pribadi apabila bepergian serta mengurangi perilaku membungkus makanan
menggunakan wadah plastic sekali pakai. Tahap terakhir yaitu tahap maintenance, dimana
peserta program bersedia menjadi influencer dan menyebarkan kebiasaaan-kebiasaan
menggunnakan wadah makan dan minum non plastic sekali pakai serta menyebarkan informasi
bahaya pengguaan plastic sekali pakai.

Pelaksanaan program “Kampanye “Sayangi Bumi dan Dirimu, Dengan Membawa
Bekalmu” melaui media sosial Instagram melalui akun @23gizieducate serta kampanye secara
offline yang bertempat di Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Halu Oleo.

Program Kampanye “Sayangi Bumi dan Dirimu, Dengan Membawa Bekalmu” terdiri
dari beberapa metode

a. Penyebaran Pamflet di media sosial Instagram dengan akun @23gizieducate;

b. Penyebaran pamflet di area sekitaran Fakultas Kesehatan Masyarakat;

c. Pemberian contoh pada warga Fakultas Kesehatan Masyarakat dalam membawa

tumbler dan kotak makan ketika bepergian.
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Gambar 1. Akun Instagram yang digunakan

] PENCCUNAAN
PLASTIK SEKALI PAKAI

YUKK! MULAI DARI DIRI SENDIRI DEN
Membiasakan membawa cumbler Ma

Gambar 2. Pamflet yang digunakan sebagai media informasi

3. HASIL
Program ini dimulai dengan melakukan penyusunan dan penyebaran kusioner
menggunakan teori Health Belief Model (HBM) untuk menganalisis perilaku, keyakinan dan
persepsi mahasiswa universitas Halu Oleo Fakultas kesehatan Masyarakat Program Studi Gizi
terhadap dampak penggunaan plastic sekali pakai sebagai wadah konsumsi terhadap
Kesehatan. Berdasarkan hasil penyebaran kusioner ditemukan beberapa kondisi yang membuat
penulis tertarik, yaitu meliputi

Tabel 1. Prevalensi penggunaan plastic sekali pakai sebagai wadah konsumsi

variabel Frekuensi
Tidak pernah 0%

Jarang 13,3%
Sering 80%
Sangat sering 6,7%

Berdasarkan Tabel 1, Seluruh responden yang terlibat telah menggunakan plastic sekali
pakai sebagai wadah konsumsinya, 13,3% jarang menggunakannya, 80% sering
menggunakannya, ini merupakan prevalensi yang tertinggi sehingga menunjukkan bahwa
mahasiswa tidak terlepas dari penggunaan plastic sekali pakai, serta 6,7% sangat sering

menggunakan plastic sekali pakai.
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Tabel 2. Prevalensi mendapatkan informasi atau kampanye mengenai dampak negative

penggunaan plastic sekali pakai sebagai wadah konsumsi

Variabel Frekuensi
Jarang sekali 6,2%
Kadang-kadang 68,8%
Sering 18,8%
Sangat sering 6,2%

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh bahwa mahasiswa masih sangat minim mengenai
informasi dampak penggunaan plastic sekali pakai bagi Kesehatan, hal ini tercermin dari
sebanyak 6,2% jarang sekali mendapatkan informasi mengenai bahaya penggunaan plastic
sekali pakai sebagai wadah konsumsi, 68,8% kadang-kadang mendapatkan informasi, 18,8%
sering mendapatkan informasi dan 6,2% sangat sering.

Tabel 3. Prevalensi pemahaman kerentanan resiko terkena penyakit akibat paparan bakteri
atau bahan kimia dari plastic

Variabel Frekuensi
Tidak setuju 0%

Netral 31,3%
Setuju 43,8%
Sangat setuju 25%

Berdasarkan tabel 3. Diperoleh bahwa masih ada beberapa responden yang belum merasa
rentan terserang penyakit akibat paparan bakteri atau bahan kimia dari plastic (31,3%).
Berdasarkan beberapa hal diatas yang dijadikan bahan pertimbangan, penulis menginisiasi
sebuah program “Kampanye Sayangi Bumi dan Dirimu, Dengan Membawa Bekalmu”,
Program ini dimulai dengan penyebaran pamflet dimedia sosial, dengan pertimbangan
mahasiswa sangat sering menggunakan media sosial (Instagram) sehingga informasi akan

sampai ketarget secara cepat dengan jangkauan peserta yang lebih besar.

Jangkauan ©®
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Gambar 3. Jangkauan Postingan pada terhadap @23gizieducate
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Gambar 4. Feedback khalayak akun penyebaran pamphlet
Salah satu feedback yang diberikan oleh akun Instagram @xyyz_neijin terhadap
postingan di akun @23gizieducate yang mengatakan bahwa untuk pertama kali dia melihat
edukasi plastic mengenai bahayanya bagi Kesehatan, hal ini membuktikan edukasi mengenai
dampak penggunaan plastic sekali pakai terhadap Kesehatan masih minim ditemukan, penulis
berharap dengan penyebaran pamphlet edukasi tersebut mampu memberikan pemahaman
kepada khalayak umum sehingga mengurangi penggunaan plastic sekali pakai sebagai wadah
konsumsi.
Akun @23gizieducate juga diharapkan mampu menjadi sarana diskusi online bagi
khalayak umum yang masih awam mengenai edukasi, sehingga memudahkan untuk bertukar
pikiran dan mendapat informasi tambahan. Selanjutnya program ini dilakukan dengan

penyebaran poster di area fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Halu Oleo

Gambar 5. Mahasiswa mendapatkan edukasi melalui poster
Penyebaran poster dalam bentuk fisik menjadi sarana edukasi singkat bagi mahasiswa
Fakultas Kesehatan Masyarakat apabila sekiranya belum menemukan pamphlet yang disebar
melalui media Instagram, sehingga edukasi tetap berjalan dan cakupan massa mahasiswa

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Halu Oelo dapat terpenuhi dan teredukasi.
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Tahap akhir dari program ini adalah pemberian contoh Pemberian contoh pada warga

Fakultas Kesehatan Masyarakat dalam membawa tumbler dan kotak makan ketika bepergian.

Gambar 6. Pemberian contoh membawa tumbler & kotak makan
Pemberian contoh ini sebagai edukasi lanjutan kepada mahasiswa agar mengurangi
penggunaan plastic sekali pakai sebagai wadah konsumsi, penulis juga menjadikan perilaku
FOMO (Fear of Missing Out) yang dicirikan oleh keinginan untuk terus terhubung dengan
apa yang dilakukan orang lain (O’connell, 2020). sebagai pertimbangan untuk membentuk
perilaku mahasiswa dalam membiasakan membawa tumbler dan kotak makan ketika bepergian

Gambar 7. Mahasiswa Program Studi Gizi..
Beberapa hari setelah pemberian contoh kepada mahsiswaa terhadap perilaku membawa
kotak bekal dan tumbler, beberapa mahasiswa Program Studi Gizi mulai mengikuti perilaku
tersebut, sehingga apabila hal ini berkelanjutan secara terus menerus mampu meminimalisir

penggunaan plastic sekali pakai sebagai wadah konsumsi Mahasiswa Universitas halu Oleo.

KESIMPULAN DAN SARAN
Program Kampanye “Sayangi Bumi dan Dirimu, Dengan Membawa Bekalmu” dengan
metode penyebaran poster edukasi dengan media cetak poster yang ditempel di area fakultas

Kesehatan Masyarakat universitas Halu Oleo dan media sosial (Instagram) yang mampu
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mencakup massa yang lebih banyak sehingga penyampaian informasi lebih cepat dan mudah,
selain itu, pemberian contoh membawa bekal dan tumbler ketika bepergian dengan
pertimbangan perilaku FOMO mahasiswa sehingga mampu membentuk kebiasaan penggunaan
plastic non sekali pakai.  Program kampanye “Plastic Non Sekali Pakai” yang
mengkombinasikan 3 metode ini mendapat respon yang sangat baik dari khalayak umum
maupun Mahasiswa fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Halu Oleo serta berdampak
terhadap peningkatan pengetahuan mahasiswa. Namun demikian program ini masih
membutuhkan perbaikan dalam hal desain media, desain pesan, dan berbagai element penting

lainnya.
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